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Antifungal Activity (Candida albicans) and Stability of Combination the 

Water Extract of Mangosteen Fruit HuII (Garcinia mangostana. L) and 

Secang Wood (Caesalpinia sappan. L)

Rony Judita. Siagian 

NIM: 08061003023

ABSTRACT

The investigation of antifungal activity and stability of combination the water 
extract of mangosteen fruit hull (Garcinia Mangostana. L) and secang wood 
(Caesalpinia Sappan. L) has been conducted. The tested demartophyta used 
Candida albicans. This research using difusion method to determine the 
antifungal activity and the stability of dye combination was tested against 
oxidizing agent (H202), light (UV), heating temperature and diffrent storage 
condition. The results of determination minimum inhibitory concentration (MIC) 
showed that the water extract of secang wood higher than fruit hull of 
mangosteen. MIC combination of extract mangosteen fruit hull with secang wood 
respectively, 1,95 mg/ml : 0,24 mg/ml; 0,97 mg/ml : 0,48 mg/ml; 0,48 mg/ml : 
0,97 mg/ml and 0,24 mg/ml : 0,97 mg/ml. The determination for zone inhibition 
showed that combination of two extract is the larger than the single extract fruit 
hull of mangosteen and smaller than single extract secang wood. The research 
showed the unstability the against oxidizing agent, light, heating temperature and 
diffrent storage condition. Added oxidator (H202 1%) made absorbance get 
lower 81,69% afler 15 days. The impact of the UV light (25 watt) for 5 days 
showed that the colour intensity change at the transparent store (72,37%) higer 
than dark store (65,80%). Color intensity at the diffrent storage condition after 7 
days showed that at room temperature (77,17%) higher than refrigator temperature 
(67, 07%). The heated at 100°C for 120 minute showed the higher change of 
colour intensity (37,80%).

Key words: mangsteen of fruit hull, secang wood, antifungal and dye stability
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas antijamur dan stabilitas 
kombinasi ekstrak air kulit buah manggis (Garcinia Mangostana. L) dan kayu 
secang (Caesalpenia Sappan. L). Penentuan aktivitas antijamur diuji terhadap 
jamur Candida albicans dengan menggunakan metode difusi agar dan kestabilan 
kombinasi ekstrak air zat warna kulit buah manggis dan kayu secang diuji 
terhadap oksidator (H2O2), cahaya (sinar UV), pemanasan dan kondisi 
penyimpanan. Pada penentuan efek antijamur, Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) ekstrak air kulit buah manggis lebih kecil daripada ekstrak air kayu 
secang. KHM kombinasi ekstrak air kulit buah manggis dan kayu secang dengan 
perbandingan konsentrasi masing-masing 1,95 mg/ml : 0,24 mg/ml; 0,97 mg/ml: 
0,48 mg/ml; 0,48 mg/ml : 0,97 mg/ml dan 0,24 mg/ml : 0,97 mg/ml. Penentuan 
diameter zona hambat menunjukan bahwa efek antijamur kombinasi ekstrak air 
kulit buah manggis dengan kayu secang lebih besar daripada efek antijamur 
ekstrak tunggalnya sedangkan untuk kayu secang efek kombinasi lebih kecil 
daripada ekstrak tunggalnya. Uji stabilitas zat warna menunjukkan ketidakstabilan 
kombinasi zat warna terhadap pengaruh oksidator, cahaya, pemanasan dan kondisi 
penyimpanan. Pada penambahan oksidator (H202 1% (v/v)) mampu menurunkan 
nilai absorbansi kombinasi zat warna sebesar 81,69 % setelah 15 hari kontak 
dengan oksidator. Penyinaran dengan cahaya lampu UV (25 watt) selama 5 hari 
menunjukkan tingkat perubahan warna lebih besar pada botol bening dengan 
persentase perubahan warna 72,37% sedangkan pada botol gelap 65,80%. 
Penyimpanan yang dilakukan dalam ruang dan refrigator menunjukkan bahwa 
perubahan warna pada suhu ruang (77,17%) lebih besar daripada suhu refrigator 
(67,07%) setelah 7 hari penyimpanan. Pemanasan suhu 100°C selama 120 menit 
menunjukkan tingkat perubahan 
perubahan warna (37, 80%).

absorbansi tertinggi, dengan persentase

Kata kunci: kulit buah manggis, kayu secang, antijamur dan stabilitas zat warna
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara tropis, kaya akan zat warna alami yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal. Zat pewarna alami merupakan pewarna yang 

berasal dari sumber-sumber makluk hidup, seperti klorofil yang dapat ditemukan 

pada daun hijau, karoten pada tumbuhan dan buah-buahan yang berwarna oranye, 

antosianin pada buah dan bunga yang berwarna merah, biru atau ungu dan 

hemoprotein pada daging segar.

Penggunaan zat warna alami masih terbatas karena zat warna alami sering 

mengalami perubahan pada saat atau setelah bahan diolah, sehingga sering 

digunakan zat warna sintetis, yang diperoleh dari senyawa-senyawa kimia. Zat

wama sintetis lebih stabil dan murah dibanding zat warna alami (Muller, 1988

dalam Pasparani, 1998), tetapi beberapa diantaranya berbahaya bagi kesehatan

manusia karena bersifat toksik dan karsinogenik.

Ekstrak zat wama alami biasanya mempunyai fungsi ganda selain berfungsi 

sebagai pewarna, juga mempunyai sifat antibakteri dan antioksidan. Hal ini 

disebabkan karena ekstrak zat wama alami banyak memiliki gugus-gugus 

khromofor yang potensial sebagai antibakteri dan antioksidan.

Salah satu sumber daya alam yang dapat menghasilkan zat pewarna alami 

ialah secang (Caesalpinia sappan. L). Tanaman secang merupakan tanaman yang 

dapat menghasilkan wama merah alami. Wama alaminya biasa digunakan pada

1
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kulit, sutera, batik, kain, meubel, lantai, obat-obatan dan makanan.pewarnaan

Secang dapat juga dimanfaatkan sebagai jamu baik ramuan tunggal maupun 

campuran dengan tanaman obat lainya. Minuman yang mengandung 

ekstrak kayu secang secara tradisional digunakan untuk menurunkan gejala masuk 

angin, batuk, pilek, menghangatkan badan, mengatasi sariawan, reumatik dan

ramuan

melancarkan peredaran darah (Sudarsono dkk. 2002).

Tanaman secang mengandung pigmen (sappan merah) brazilin, alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, fenil propana, dan terpenoid (Sudarsono dkk. 2002). 

Brazilin merupakan komponen terbesar dari kayu secang yang berwarna merah 

dan akan membentuk warna kekuningan pada larutan asam dan berwarna merah

tua pada larutan basa (Keller, 1999).

Selain secang, kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) juga bisa

dipakai sebagai pewarna alami. Kulit buah manggis mengandung pektin dan 

betalain. Kandungan betalain inilah yang memberi warna merah pada kulit buah 

manggis (de Man, 1990; Soewandi, 1993). Secara luas, kulit buah manggis telah 

dimanfaatkan untuk pengobatan penyakit sariawan, disentri, cystitis, diare, 

gonorea, dan eksim (ICUC, 2003). Kulit buah manggis telah diteliti mengandung 

beberapa senyawa dengan aktivitas farmakologi misalnya antiinflamasi, 

antihistamin, pengobatan penyakit jantung, antibakteri, antijamur bahkan untuk 

pengobatan atau terapi penyakit HIV.

Pada penelitian ini dilakukan pencampuran ekstrak air kayu secang dengan 

kulit buah manggis. Kulit buah manggis yang tidak berasa dan memiliki 

yang buram dikombinasikan dengan kayu secang yang berasa sepat dan memiliki

warna
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lebih cerah. Pada pengkombinasian dilakukan uji stabiiis dan uji

antijamumya. Pengujian antijamur

warna yang

antijamur untuk mengetahui aktivitas 

dilakukan terhadap Candida albicans yang merupakan mikroorganisme flora

normal rongga mulut dan mukosa yang menyebabkan sariawan (Jawetz dkk.

2005).

Penggunaan campuran ekstrak air zat warna kulit buah manggis dan secang

pada pangan perlu diketahui stabilitasnya selama pengolahan dan penyimpanan,

karena stabilitas dipengaruhi oleh suhu, cahaya, oksigen dan kondisi

penyimpanan. Pada penelitian ini dilakukan pengujian stabilitas campuran ekstrak

warna kulit buah manggis dan kayu secang. Metode yang digunakan untuk

menguji aktivitas antijamur yaitu pada penentuan luas zona hambat dan untuk

mengetahui Kadar Hambat Minimum (KHM) digunakan metode difusi cakram.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana efek pencampuran ekstrak 

air kulit buah manggis dan kayu secang terhadap jamur Candida albicans dan 

bagaimana pengaruh oksidator, cahaya (sinar UV), pemanasan dan kondisi 

penyimpanan terhadap kestabilan warna campuran.
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Menentukan Kadar Hambat Minimum (KHM) dan diameter zona hambat 

ekstrak air warna kulit buah manggis {Gracinia mangostana. L), kayu secang

I.

(Caesalpinia sappan. L) dan kombinasinya terhadap Candida albicans. 

Menentukan efek kombinasi antijamur ekstrak air warna kulit buah manggis

kayu secang (Caesalpinia sappan. L)

2.

(Gracinia mangostana. L) dan

terhadap Candida albicans.

Menentukan stabilitas warna campuran ekstrak air kulit buah mangis 

(<Gracinia mangostana. L) dan kayu secang {Caesalpinia sappan. L) terhadap 

oksidator, cahaya (sinar UV), pemanasan dan kondisi penyimpanan. 

Menentukan sifat organoleptik campuran ekstrak air kulit buah manggis

3.

4.

{Gracinia Mangostana L) dan kayu secang {Caesalpinia Sappan L) yang

mempunyai sifat antijamur terbaik.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai kemampuan 

ekstrak air kulit buah manggis {Gracinia mangostana. L\ kayu secang 

{Caesalpinia sappan. L) dan kombinasinya sebagai antijamur terhadap candida 

albicans dan masukan dalam penggunaan campuran ekstrak warna kulit buah 

manggis {Gracinia mangostana. L) dan kayu secang {Caesalpinia sappan. L) 

sebagai pewarna bahan makanan atau kosmetik yang juga mempunyai aktivitas 

sebagai antijamur.
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